alaihi wa sallam ke negeri Habasyah
ini telah memberi pelajaran bagaimana
sikap kita dalam berinteraksi dengan
masyarakat non-muslim, bahkan lebih
dari itu di sini terdapat pelajaran
tentang sikap yang harus kita lakukan
terhadap majelis pertemuan yang
berisi kemaksiatan dan kemungkaran.

Prinsip berlepas diri pada non-muslim
yang diajarkan dalam Al-Qur’an
seperti disebutkan dalam ayat
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“Sesunggubnya telah ada suri tauladan
yang baik bagimu pada Ibrahim dan
orang-orang yang bersama dengan dia;
ketika mereka berkata kepada kaum
mereka : “Sesungguhnya kami berlepas
diri daripada kamu dari daripada apa
yang kamu sembah selain Allah, kami
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata
antara kami dan kamu permusuban dan
kebencian buat selama-lamanya sampai

kamu beriman kepada Allah saja.” (QS.
Al-Mumtahanah: 4)

Di dalam ayat lain dijelaskan tentang
prinsip untuk menjauhi tempat
maksiat,
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“Dan orang-orang yang tidak

memberikan menghadiri az-zuur, dan
apabila mereka bertemu dengan (orang-
orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka
lalui (saja) dengan menjaga kehormatan
dirinya.” (QS. Al-Furqan: 72). Yang
dimaksud menghadiri acara az zuur
adalah acara yang mengandung
maksiat.

Masih berlanjut insya Allah pada
pelajaran lainnya dari hijrah ke
negeri Habasyah. Semoga Allah

mudahkan.

Referensi:

Fikih Sirah Nabawiyah. Prof. Dr.Zaid bin
Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Darus
Sunnah.
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# Kumpulan Amalan Ringan Bagi Orang Sibuk

Shalat Sunnah Wudhu

Amalan #o01

Dari ‘Uqgbah bin ‘Amir Al-Juhaniy radhiyallahu ‘anhu; ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam bersabda,

“Tidaklah seseorang berwudhu dan menyempurna/ean wudbunya, lalu shalat dua
rakaat dengan sepenub hati dan jiwa melainkan wajib baginya (mendapatkan)
surga.” (HR. Muslim, no. 234)

Dari Utsman bin ‘Aftan radhiyallahu ‘anhu; ia berkata,
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“Baran gsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian berdiri melaksanakan

dua rakaat dengan tidak mengucapkan pada dirinya, maka dia akan diampuni

dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari, no. 160 dan Muslim, no. 22)

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan, “Di dalamnya ada anjuran
shalat dua rakaat setelah berwudhu.”

Yang dianjurkan adalah melaksanakan langsung setelah berwudhu.

Imam Nawawi rahimahullah berkomentar, “Dianjurkan dua rakaat setelah
wudhu karena ada hadits shahih tentang itu.” (4/~-Majmu Syarh Al-Mubadzab,
3:545)



Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
rahimabhullah mengatakan,
“Dianjurkan shalat dua rakaat setelah
berwudhu meskipun pada waktu
yang dilarang, hal itu dikatakan oleh
Syafi’iyyah.” (A/-Fatawa Al-Kubra,
5:345)

Zakariya Al-Anshari dalam kitab
‘Asna Al-Mathalib (1:44) mengatakan,
“Dianjurkan bagi yang berwudhu,
shalat dua rakaat setelah wudhu pada
waktu kapan pun.”

Pelajaran Sirah Nabawiyah

Pelajaran
dari Hijrah ke
Habasyah #o01

Pertama: Memilih
mempertahankan atau
melepas akidah.

mereka memilih meninggalkan
kampung halaman dan keluarga, demi
menjaga agama mereka. Begitulah

kedudukan sebuah akidah, dia berada

di atas keluarga, harta, dan negeri.

Kami beri contoh bagaimanakah
para sahabat itu mempertahankan
akidahnya, walau dipaksa oleh
keluarga.

Sa’ad bin Malik radhiyallahu ‘anhu
membicarakan tentang ayat berikut
ini,
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik.” (QS. Lugman: 15)

Para sahabat Rasulullah shallallabu la menyatakan bahwa ayat tersebut

wlaihi wa sallam tidak mendapat fUrun berkenaan dengan masalahnya.

kesempatan untuk bisa beribadah Ia katakan bah}iva i a.dalah anak.yar}g
dengan baik dan tenang ketika Sangat berbakti pada ibunya. Ketika ia
berada di Makkah disebabkan masuk Islam,ibunya berkata, “Wahai
gangguan yang datang dari tokoh- Sa’ad apa lagi perkara.baru yang kamu
tokoh Quraisy. Hal ini memaksa anut? .Ibunya melanjutkan, “Engkau
mereka untuk meninggalkan sanak ™Mau tinggalkan agama bf‘l.ﬂ? yang
keluarga dan tanah air, demi sebuah kamu anut ataukah ibumu ini tidak

akidah. Jika tidak, maka pilihannya makan dan tidak minum sampai

adalah sebaliknya yaitu meninggalkan meninggal dunias” Maka ibu Sa'ad

akidah demi harta keluarga dan tanah f€rus mencelanya karena keislamannya.

air. Akhirnya mereka memilih akidah, Ada yang menegur Sa’ad, “Apa

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

hal hal
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kamu tega mau membunuh ibumu?”
Lantas Sa’ad berkata, “Ibuku jangalah

lakukan seperti itu. Aku tetap tidak
akan meninggalkan agamaku ini

sama sekali.” Ibu Sa’ad terus berdiam

sehari semalam, tanpa makan. Datang

keesokan paginya, ibunya terus

memaksa. Datang hari berikutnya pun

tetap sama, ibunya terus memaksa.
Ketika itu Sa’ad melihat keadaan

ibunya lantas ia berkata, “Wahai

ibu, andai engkau memiliki seratus

nyawa, lalu nyawa tersebut keluar
satu per satu, tetap aku tidak akan

meninggalkan agamaku sedikit pun

juga. Jika mau, silakan makan. Jika

mau, silakan tidak makan.” Akhirnya

ibunya pun makan. (HR. Thabrani

dalam Kitab Al-‘Isyrah. Syaikh

Musthafa Al-‘Adawi dalam Tafsir Al-
Qur’an Al-Azhim, 11:61 mengatakan

bahwa sanad hadits ini shahib).

Kedua: Ada yang lebih
memilih hijrah ke negeri
Kafir.

Kemudian apa yang pantas dikatakan
kepada mereka sekarang yang
meninggalkan negerinya untuk
berhijrah ke negara-negara kafir
atas dasar kekagumannya kepada
kemajuan peradabannya (untuk
mengais rezeki)? Coba bandingkan
antara hijrah mereka dengan hijrah
yang dilakukan para sahabat rasul
ke negeri Habasyah yang bertujuan
mencari tempat yang aman untuk

beribadah kepada Allah Ta’ala
Bersama sesama muslim, dan untuk
membentuk masyarakat yang Islami;
hidup berdampingan secara Islam dan
lingkungan yang bernuansa Islam.

Ketiga: Sulit beradaptasi
dengan lingkungan non-
muslim.

Para sahabat Nabi yang berhijrah
ke Habasyah itu telah memberikan
pelajaran yang berharga kepada
kita bahwa seorang muslim tidak
mungkin bisa beradaptasi dengan
lingkungan masyarakat non-
muslim dalam hal-hal yang bertolak
belakang dengan agama Islam. Justru
semestinya muslimlah yang berupaya
membimbing masyarakat non-muslim
itu agar menjadi masyarakat yang
Islami.

Pelajaran ini juga berlaku pada
pergaulan atau majelis pertemuan
yang dilakukan oleh orang muslim
dan ia menyaksikan kemungkaran di
dalamnya. Maka bisa jadi ia mengikuti
acara yang ada dan diam saja, schingga
ia harus melakukan upaya adaptasi
dengan sesuatu yang bertentangan
dengan agama Allah, atau ia menolak
dan mengingkari hal tersebut dan
jika tidak bisa melakukannya, maka
ia keluar meninggalkan tempat
pertemuan itu.

Jadi, hijrah sahabat Rasul shallallahu



